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SOP PIJAT COMMON COLD 

 

 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN PROGRAM PROFESI FAKULTAS 
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UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL VETERAN JAKARTA SOP 

PIJAT COMMON COLD 

Pengertian Definisi pijat common cold menurut (Bela Catur Sakti Rahayu, 2024) Terapi pijat 
untuk flu biasa merupakan metode relaksasi yang bertujuan untuk mengurangi 

kecemasan dan tekanan pada saluran pernapasan. Proses terapi pijat flu biasa ini akan 

membantu merilekskan otot-otot pernapasan dan meningkatkan aliran darah, yang 

berujung pada pengurangan hormon adrenalin dan peningkatan kekebalan tubuh. 

Tujuan 1. Membantu merilekskan otot-otot pernapasan dan meningkatkan aliran darah 

2. Mengurangi kecemasan dan tekanan pada saluran pernapasan 

3. Anak-anak dapat merasakan penurunan tingkat stres dan peningkatan kualitas 
tidur yang lebih baik 

Persiapan alat/pasien Mempersiapkan alat dan bahan. Alat 

dan bahan yang digunakan yaitu: 

a. Waslap 

b. Minyak Eucalyptus 

 

 

 

Langkah- Langkah Fase Orientasi 

Berikut adalah langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum memulai prosedur: 



 1. Mengucapkan Salam: mengucapkan salam, menciptakan suasana yang ramah dan 
santai. 

2. Memperkenalkan Diri: Perkenalkan diri kepada anak dan orang tua/wali untuk 
membangun hubungan yang baik dan menguatkan kepercayaan. 

3. Jelaskan Tujuan Prosedur: Jelaskan dengan jelas tujuan dari prosedur yang akan 
dilakukan kepada orang tua/wali dan anak untuk memberikan pemahaman yang 
baik. 

4. Kontrak Waktu: Tentukan durasi atau waktu yang diperlukan untuk prosedur 
tersebut agar semua pihak terlibat mengetahui batasan waktu yang akan 
digunakan. 

5. Memberikan Informed Consent: Berikan informed consent atau lembar 
persetujuan kepada orang tua/wali untuk mendapatkan persetujuan mereka 
sebelum melanjutkan prosedur. Pastikan mereka memahami dengan baik 
mengenai prosedur yang akan dilakukan serta risiko dan manfaatnya. 

 

Fase Kerja 

Berikut adalah langkah-langkah dalam fase kerja untuk pijat common cold: 

1. Mencuci Tangan: Lakukan pencucian tangan dengan prinsip 6 langkah untuk 
menjaga kebersihan sebelum memulai proses. 

2. Melakukan Pretest: Gunakan kuesioner untuk melakukan pretest dan memperoleh 
data serta informasi tentang karakteristik anak, status kesehatan anak 

Teknik pertama Sinus Line (dari hidung naik lalu turun 

sampe tulang pipi dan kedepan telinga) Ulangi gerakan 6- 
7x 

 

 

Gerakan kedua Cheek Rain Drop (berikan ketukan kecil 

diatas tulang pipi) 
Gerakan 6-7x 

 

 

Gerakan ketiga Big Love (dari bawah naik diusap 

keseluruh dada sampe bahu membentuk love besar) 
Gerakan diulang 6-7x 

 

 



Gerakan keempat Butterfly (usap menyilang dari perut 

hingga bahu) 

Gerakan diulang 6-7x 

 

 

Gerakan kelima Toby Top Intercosta (dimulai dari tulang 
melayang kearah atas berikan usapan disela- sela rongga 

dada) 

Gerakan di ulang 6-7x 

 

Gerakan keenam Chest Rain Drop (dimulai dari bawah 
kearah atas di sela-sela tulang iga berikan ketukan lembut 

dibagian dada seperti rintikan hujan) 

Gerakan di ulang 6-7x 

 

Gerakan ketujuh Back and Forth (usap lembut pada 
punggung) 

Gerakan di ulang 6-7x 

 

 

Gerakan kedelapan Sweeping Neck-Bottom (dari pangkal 

leher hingga ke bokong) 
Gerakan di ulang 6-7x 

 

 

Gerakan kesembilan Sweeping Neck-Feet (dari pangkal 

leher hingga kaki) 
Gerakan diulang 6-7x 

 

 

Gerakan kesepuluh Back Cirlce (dengan memberikan 

gumpalan lembut dikanan dan kiri tulang belakang) 

Gerakan diulang 6-7x 

 

 
 



 Gerakan kesebelas Back rain Drop (ketuk-ketuk dari 

bawah keatas di sela-sela tulang iga) 

Gerakan di ulang 6-7x 

 

 

 

Gerakan keduabelas Pitching (menggunakan jari jempol 
mendorong, jari telunjuk mengambil dna jari tengah 

beriringan) 

Gerakan di ulang 6-7x 

 

 

Fase Terminasi 
Berikut adalah langkah-langkah penyelesaian setelah proses intervensi pemberian 

pemberian pijat common cold: 

1. Posttest dan Pencatatan Hasil: Lakukan posttest kepada orang tua/wali dan catat 
hasil intervensi pemberian pijat common cold sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi ke dalam lembar observasi. 

2. Ucapan Terima Kasih dan Salam Penutup: Sampaikan ucapan terima kasih atas 
partisipasi anak dan berikan salam penutup sebagai tanda akhir dari sesi. 

3. Merapikan Alat dan Bahan: Merapihkan alat dan bahan yang digunakan selama 
proses intervensi agar siap digunakan kembali atau disimpan dengan baik. 

4. Mencuci Tangan: Lakukan pencucian tangan setelah melakukan tindakan, sebagai 
langkah higienitas yang penting. 

Dokumentasi: Catat hasil tindakan secara lengkap dan jelas dalam lembar 
dokumentasi lainnya untuk keperluan pemantauan dan evaluasi selanjutnya 
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Pengertian 

Inhalasi Uap merupakan menghirup uap dengan atau tanpa obat 

melalui saluran pernapasan bagian atas, dalam hal ini merupakan 

tindakan untuk membuat pernapasan lebih lega, sekret lebih encer 

dan mudah dikeluarkan, selaput lendir pada saluran napas menjadi 

tetap lembab, minyak kayu putih diproduksi dari daun tumbuhan 

Melaleuca leucadendra dengan kandungan terbesarnya adalah 

eucalyptol (cineole), dengan cara menghirup uap air hangat yang 

telah diteteskan minyak eucalyptus serta melegakan hidung 

tersumbat dengan cara menghirup aroma minyak eucalyptus (Alvi 

Ratna Yuliana et al., 2024) 

 

 

 

Tujuan 

1. Membantu melancarkan pernapasan dan memberikan rasa lega 

saat bernapas. 

2. Mempercepat proses pengenceran lendir agar lebih mudah 

dikeluarkan dari saluran napas. 

3. Menjaga kelembapan lapisan mukosa pada saluran pernapasan 

agar tetap terhidrasi dengan baik 

Persiapan 

alat/pasien 

Alat-alat: 

Persiapan Alat: 

1. Mangkok besar/ Baskom 

2. Air panas ( >45 oC) 

3. Handuk/ Kain 

4. Minyak Eucalyptus 

5. Sarung Tangan 

6. Wadah membuang sekret 

 

 

 



 

 

 

 

 

Langkah- 

Langkah 

Fase Orientasi 

Berikut adalah langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum 

memulai prosedur: 

1. Mengucapkan Salam: Mulailah dengan mengucapkan salam, 

menciptakan suasana yang ramah dan santai. 

2. Memperkenalkan Diri: Perkenalkan diri kepada anak dan orang 

tua/wali untuk membangun hubungan yang baik dan 

menguatkan kepercayaan. 

3. Jelaskan Tujuan Prosedur: Jelaskan dengan jelas tujuan dari 

prosedur yang akan dilakukan kepada orang tua/wali dan anak 

untuk memberikan pemahaman yang baik. 

4. Kontrak Waktu: Tentukan durasi atau waktu yang diperlukan 

untuk prosedur tersebut agar semua pihak terlibat mengetahui 

batasan waktu yang akan digunakan. 

4. Memberikan Informed Consent: Berikan informed consent atau 

lembar persetujuan kepada orang tua/wali untuk mendapatkan 

persetujuan mereka sebelum melanjutkan prosedur. Pastikan mereka 

memahami dengan baik mengenai prosedur yang akan 

dilakukan serta risiko dan manfaatnya. 

 
Fase Kerja 

Berikut adalah langkah-langkah dalam 

fase kerja untuk terapi uap: 

1. Mencuci Tangan dengan Prinsip 6 

Langkah 

2. Memakai Sarung Tangan 

3. Persiapan Air Panas: Ambil satu 

mangkuk besar berisi 0,5 liter air 

panas yang masih mengeluarkan uap 

(dengan suhu lebih dari 45°C). 

4. Tambahkan Essential Oil: 

Tambahkan 3-5 tetes essential oil 

eucalyptus atau minyak kayu putih 

ke dalam air panas. 

5. Posisikan Kepala anak: Letakkan 

kepala anak di atas mangkuk air 

panas untuk memfokuskan uap pada 

saluran pernafasan. 

6. Penutup Kepala dan Mangkuk: 

Tutup kepala anak dan mangkuk 

dengan handukuntuk 

meminimalkan ruang dan 

mengoptimalkan uap yang dihirup. 

7. Menghirup Uap: Instruksikan anak 

untuk menghirup uap yang 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 dihasilkan dari air panas dan essential 

oil eucalyptus secara perlahan dan rileks 

selama 10-15 menit. Tujuannya adalah 

mengatur pola nafas anak dan 

memberikan stimulus pada pusat emosi di 

otak atau "limbic system", yang 

berhubungan langsung dengan 

pengaturan pernafasan. 

8. Batuk (Opsional): Jika anak ingin 

batuk selama proses, anjurkan 

mereka untuk 

9. Pengumpulan Sputum: Tampung 

sputum pada wadah yang telah 

disiapkan untuk memonitor 

perkembangan sputum. 

10. Anjuran Terapi Rutin: Anjurkan 

klienuntuk rutin melakukan terapi 

selama tiga hari berturut- turut 

dengan durasi 10-15 menit setiap 

kali terapi dilakukan (Arini & 

Syarli 2022). 

 

 

 

 
Fase Terminasi 

Berikut adalah langkah-langkah penyelesaian setelah proses 

intervensi pemberian inhalasi: 

1. Posttest dan Pencatatan Hasil: Lakukan posttest kepada orang 

tua/wali dan catat hasil intervensi pemberian inhalasi sebelum 

dan sesudah dilakukan intervensi ke dalam lembar observasi. 

2. Ucapan Terima Kasih dan Salam Penutup: Sampaikan ucapan 

terima kasih atas partisipasi anak dan berikan salam penutup 

sebagai tanda akhir dari sesi. 

3. Merapikan Alat dan Bahan: Merapihkan alat dan bahan yang 

digunakan selama proses intervensi agar siap digunakan 

kembali atau disimpan dengan baik. 

4. Mencuci Tangan: Lakukan pencucian tangan setelah melakukan 

tindakan, sebagai langkah higienitas yang penting. 

Dokumentasi: Catat hasil tindakan secara lengkap dan jelas dalam 

dokumen rekam medis atau lembar dokumentasi lainnya untuk 

keperluan pemantauan dan evaluasi selanjutnya. 
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